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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan rangsangan pengembangan kreativitas kepada anak-anak usia

prasekolah (46 tahun) yang mengikuti kegiatan di beberapa Taman Kanak-kanak di Jakarta.

Menyadari akan anti penting kreativitas bagi upaya pengembangan sumber daya manusia di Indonesia,

khususnya melalui perangsangan sejak usia dini pada anak-anak usia prasekolah, maka peneliti mencoba

untuk menyusun suatu paket pelatihan pengembangan kreativitas bagi anak usia prasekolah.

Paket ini terdiri dari dua macam, pertama adalah paket pelatihan pengembangan kreativitas untuk anak; dan

kedua adalah Paket pelatihan cara pengembangan kreativitas anak bagi ibu, agar dapat mengupayakan

pengembangan kreativitas anaknya di rumah melalui kegiatan bermain.

Dalam pelaksanaannya, kelompok penelitian dibagi empat kelompok yaitu: (1) Kelompok anak memperoleh

pelatihan dan ibu juga memperoleh pelatihan (AP-IP), (2) Kelompok anak memperoleh pelatihan tetapi ibu

tidak memperoleh pelatihan (AP-ITP), (3) Kelompok anak tidak memperoleh pelatihan tetapi ibu

memperoleh pelatihan (ATP-IP), (4) Kelompok anak tidak memperoleh pelatihan dan ibu juga tidak

memperoleh pelatihan (ATP-ITP).

Sebelum pelatihan dimulai, kepada semua kelompok diberikan prauji Torrance Tests of Creative Thinking

(TTCT) Figural Form A. Kemudian kelompok (1) dan (2) memperoleh pelatihan pengembangan kreativitas

anak, sementara kelompok (1) dan (3) ibunya memperoleh paket pelatihan cara pengembangan kreativitas

anak. Pada kelompok (2), ibunya tidak memperoleh paket pelatihan, pada kelompok (3) anak tidak

memperoleh paket pelatihan dan pada kelompok (4) baik anak maupun ibu tidak memperoleh paket

pelatihan. Pada akhir masa pelatihan, seluruh kelompok penelitian memperoleh pascauji TTCT Figural

Form-A.

Sampel penelitian ini adalah anak usia 4-6 tahun yang mengikuti kegiatan di beberapa Taman Kanak-kanak

di Jakarta.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari tiga buah hipotesis kerja ternyata ketiga-tiganya dinyatakan

diterima. Hipotesis tersebut adalah :

Hipotesis Kerja I :

Peningkatan kreativitas pada anak usia prasekolah yang telah memperoleh pelatihan pengembangan

kreativitas secara bermakna Iebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan kreativitas anak usia prasekolah

yang tidak memperoleh pelatihan pengembangan kreativitas.

Hipotesis Keria II :

Peningkatan kreativitas pada anak usia prasekolah yang ibunya telah memperoleh pelatihan cara

pengembangan kreativitas anak secara bermakna Iebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan kreativitas

anak usia prasekolah yang ibunya tidak memperoleh pelatihan cara pengembangan kreativitas anak.

Hipotesis Kerja III :
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Ada interaksi yang bermakna antara pemberian pelatihan pengembangan kreativitas anak dan pemberian

pelatihan cara pengembangan kreativitas anak terhadap ibu dalam upaya peningkatan kreativitas anak usia

prasekolah.

Secara keseluruhan berdasarkan basil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kreativitas anak usia

prasekolah dapat ditingkatkan dengan upaya pengembangan kreativitas melalui kegiatan bermain; apakah

dilakukan melalui pendekatan terhadap anak maupun ibu.

Efek pengembangan kreativitas akan menjadi maksimal apabila upaya pengembangan kreativitas pada anak

usia prasekolah dilakukan melalui pendekatan terhadap anak dan ibu sekaligus.

Untuk penelitian lebih lanjut di masa yang akan datang, peneliti menyarankan agar juga dilibatkan anak-

anak Taman Kanak-kanak di desa dan di tempat-tempat terpencil, anak-anak usia prasekolah yang tidak

sempat mengikuti kegiatan Taman Kanak-kanak, serta melakukan penelitian mengenai potensi ibu dalam

upaya pengembangan kreativitas anak di rumah.

Untuk penerapan paket pelatihan pengembangan kreativitas disarankan agar dapat dilaksanakan pada waktu

liburan atau sore hari setelah jam sekolah dan dipertimbangkan penyusunan paket pelatihan yang diterapkan

dalam waktu yang Iebih singkat namun dengan hasil yang lebih intensif.


